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Nur Intan (2018): Implementation Analysis of Risk Management for Profit 
Sharing of Musharaka in PT. BRI Syariah Pekanbaru  

 
This study aims to analyze the implementation of risk management for 

profit sharing financing of musharakah (Islamic joint venture), to identify factors 
that become obstacles in the implementation of musharakah financing in PT. BRI 
Syariah Pekanbaru, and to find out solution that is provided by BRI Syariah so 
that occurred constraints do not pose a risk of loss.  

The method of carrying out the study is a field research, which is descriptive 
analytical with qualitative descriptive approach. The data sources were primary 
and secondary data, while the data collection techniques were done by using 
interview and documentation. Data processing techniques were done after all data 
were obtained then the data were analyzed carefully and thoroughly before 
presenting them  in the form of a complete and perfect report. 

Based on the results of the study, it is found that; first, the implementation 
of risk management in BRI Syariah has been implemented as the applicable 
procedure to the bank that is by implementing the POAC procedure (Planning, 
Organizing, Actuating, and Controlling). However, after the financing is done in a 
matter of months there are various problems. Problems in the bank are lack of 
control over the development of customer business due to the distance of 
customers who are too far from the branch office of BRI Syariah Pekanbaru and 
lack of control on where customers use the funds disbursed by the bank. 
Moreover, customers are not upholding trusts in using musharakah financing and 
dishonest about the financial statements of theirs business. These cause 
arrears/loss in customers’ installment payments every month.  

The findings show that problem of repayment arrears that occurred in 
musharakah financing in BRI Syariah Pekanbaru causes the development of 
musyarakah financing seemed slow. For that reason, the bank is more interested 
on other financing contracts such as murabahah. As solution to the problem, the 
bank implements risk management effectively and the quality of risk management 
can be assessed from several aspects, namely risk management, risk management 
framework, risk management process, and adequacy of risk control system. 



 
ABSTRAK 

 
Nur Intan (2018): Analisis Penerapan Manajemen Resiko Bagi Hasil 

Musyarakah pada PT. BRI Syariah cabang Pekanbaru  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen resiko 

bagi hasil pada pembiayaan musyarakah, mengetahui faktor-faktor yang menjadi 
kendala dalam pelaksanaan pembiayaan musyarakah di PT. BRI Syariah 
Pekanbaru, dan solusi apa yang diberikan oleh BRISyariah agar kendala-kendala 
yang terjadi tidak menimbulkan resiko kerugian.   

 Metode yang digunakan oleh penulis adalah penelitian lapangan yang 
bersifat deskriftif analitis  dengan pendekatan deskriftif kualitatif. Sumber data 
menggunakan data primer dan data sekunder, sedangkan teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara wawancara, serta dokumentasi. Untuk teknik pengolahan 
data maka dilakukan setelah semua data terkumpul kemudian data tersebut 
dianalisa secara cermat  dan teliti sebelum disajikan dalam bentuk laporan yang 
utuh dan sempurna. 

 Berdasarkan hasil penelitian Setelah data diperoleh, maka hasil penelitian 
adalah ; Pertama, penerapan manajemen resiko di BRISyariah telah dilaksanakan 
sebagaimana prosedur yang  berlaku pada bank tersebut, yaitu dengan 
menjalankan prosedur POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling).  
Namun setelah pembiayaan dilaksanakan dalam hitungan bulan muncullah 
berbagai permasalahan. Dari pihak bank misalnya kurangnya kontrol terhadap 
perkembangan usaha nasabah disebabkan jarak nasabah yang  terlalu jauh dari 
kantor cabang BRISyariah pekanbaru, kurangnya kontrol kemana nasabah 
mempergunakan dana yang disalurkan oleh pihak BRISyariah. Dan nasabah yang 
tidak amanah dalam penggunaan dana musyarakah serta tidak jujur  tentang 
laporan keuangan usaha nasabah  tersebut. Menyebabkan terjadi tunggakan/macet 
dalam pembayaran cicilan nasabah setiap bulannya.  

Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa permasalahan tunggakan 
cicilan yang terjadi dalam pembiayaan musyarakah pada BRISyariah pekanbaru 
menyebabkan perkembangan pembiayaan musyarakah terkesan lamban. Sehingga 
pihak BRISyariah lebih tertarik kepada pembiayaan lainnya seperti murabahah. 
Solusi dari permasalahan BRISyariah tersebut adalah dengan menerapkan 
manajemen resiko secara efektif, dan kualitas penerapan manajemen resiko 
tersebut dapat dinilai dari beberapa aspek, yaitu tata kelola resiko , kerangka 
manajemen resiko, proses manajemen resiko, serta kecukupan sistem 
pengendalian resiko.   


